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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No: 
158 Tahun 1987 dan No: 0543b/U/1987. Terdapat sejumlah istilah dan kosakata 
yang berasal dari bahasa Arab dengan huruf hijai’yyah ditransliterasi kedalam 
bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf latin. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (tsa s es (dengan titi di atas ث
 jim j je ج
 (ha h ha (dengan titik di bawah ح
 kha’ kh ka dan ba خ
 da d de د
 dzal z zet ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 (sad s es (dengan titik di bawah ص
 (dad d de (dengan titik di bawah ض
 (ta t te (dengan titi di bawah ط




  ain ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim n em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah ‘ apostrof ء
 ya y ye ي
Hamzah (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fathah a a اَ 
 Kasrah i i اَ 
 Dammah u u اَ 
Contoh: 
ك ْيفََ     : kaifa 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan huruf Nama Huruf Nama 
/َ...يَ   Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas ...اَ 
 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ئَ 
 Dhammah dan wau u u dan garis di atas و
Contoh: 
ق ْيلَ َ  maata :   م اتَ   : qiila 
 yamuutu :  ي م ْوتَ   ramaa :  ر م ئَْ
4. Ta Marbutah 
Translitersi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhomah. ta marbutah harakat fathah, 
kasrah, dan dhammah, transliterasinya [t]. ta marbutah harakat sukun, 
transliterasinya [h]. ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 
ditransliterasikan dengan [ha]. 
Contoh: 
ْطف لَْ ْكم ةَ    raudah al-atfal :  ر ْوض ة َاألَ   al-hikmah :  ا ْلح 
لةَ    al-madiinah al-faadilah :  اْلم د يْ ن ة َا لف اض 
5. Syaddah (Tasydid) 
()ئَ   dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. )ئ( bertasydid di akhir sebuah kata 





 al-haqq :   ا ْلح قََّ   rabbanaa :  ر ب َّن ا
 najjainaa :  ن جَّْينا
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال  
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qomariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :  ا ْلشَّْمسَ 
 (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :  ا ْللز ْلز لةَ 
7. Hamzah 
Transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
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Mudharabah atau qiradh merupakan akad antara pemilik modal (harta) 
dengan pengelola modal. Pihak pertama menyiapkan uang sebagai modal untuk 
berdagang, sedangkan pihak lainnya menyiapkan tenaga atau keterampilan. 
Implementasi mudharabah adalah untuk memudahkan orang-orang yang 
mempunyai keterbatasan modal dan keterbatasan keahlian, karna sebagian mereka 
memiliki harta namun tidak mempunyai kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangkannya. Pokok masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana 
Implementasi Mudharabah pada Tangkapan Nelayan, yaitu: 1),Bagaimana 
Implementasi mudharabah pada tangkapan nelayan di Desa Onang Kecamatan 
Tubo Sendana Kabupaten Majene?, 2),Bagaimana pandangan imam syafi’i 
tentang implementasi mudharabah pada tangkapan nelayan di Desa Onang 
Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene? 
 Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan syar’i, dalam 
mengumpulkan data peneliti ini menggunakan studi lapangan. Teknik yang 
digunakan dalam penelitian yaitu penelitian reduksi data (Data Reduction). Maka 
sudah dipastikan bahwa data-data yang dibutuhkan adalah merangkum, memilih 
hal-hal pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting untuk 
menyederhanakan data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi. 
 Hasil pembahasan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa perjanjian 
bukan hanya sekedar menghutangi, tetapi juga permodal bekerjasama dengan 
pemilik kapal dengan memberikan modal, di dalam perjanjian jika waktu yang 
sudah di sepakati telah berakhir maka modal yang dikembalikan tetap utuh sesuai 
dengan modal yang dipinjam. Menurut Imam Syafi’i tentang kegiatan bagi hasil 
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Onang sudah sesuai dengan 
pemikirannya dimana sistem mudharabah adalah suatu akad yang memuat suatu 
penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya dan keuntungannya 






A. Latar Belakang Masalah 
Sudah menjadi kodrat bagi manusia untuk hidup sebagai makhluk 
sosial.1Sistem dan siklus kehidupan bersama antara satu manusia dengan manusia 
yang lain itulah dinamakan sebagai masyarakat. Kehidupan bersama anggota-
anggotanya mengadakan pola tingkah laku yang terorganisir untuk mencapai dan 
merealisir tujuan bersama. Kehidupan dalam suatu masyarakat tidak didasarkan 
pada adanya kebersamaan secara kebetulan bersama, tetapi didasarkan pada adanya 
kebersamaan tujuan. Dapat dikatakan bahwa tidak ada seorang manusia yang hidup 
seorang diri terpencil jauh dan lepas dari kehidupan bersama. Manusia tidak 
mungkin berdiri di luar atau tanpa masyarakat. Sebaliknya masyrakat tidak 
mungkin ada tanpa ada manusia.2 
Bersama dalam sebuah masyarakat manusia dapat memenuhi panggilan 
hidupnya, memenuhi kebutuhan dasar atau kepentingannya, hanya dengan hidup 
bersama dan berinteraksi satu sama lainnya dalam masyarakat. Itulah manusia dapat 
memenuhi kebutuhan dasarnya, memenuhi kebutuhan dasar atau kepentingannya, 
dan berinteraksi satu sama lainnya dalam masyarakat.3 . 
 Upaya pemenuhan kebutuhan tersebut termasuk pada sektor ekonomi. 
Namun kenyataannya sering sekali ketika seseorang memilik modal, tapi tidak 
memiliki kemampuan untuk mengembangkan dan mengelola usaha produktif, 
                                                          
1Rahman Syamsuddin dan Ismail Aris, Mengenal Hukum Indonesia, ( Gowa:Tanpa 
Penerbit,2014),h.13 
2 Rahman Syamsuddin dan Ismail Aris, Mengenal Hukum Indonesia, h.13 




demikian sebaliknya. Disinilah seseorang dapat menjalin hubungan kerja sama 
dengan orang lain agar bisa memenuhi  kebutuhan hidupnya. 
Praktik kerjasama dalam praktik muamalah mestinya memiliki perangkat 
hukum yang bersifat mengikat sehingga mampu menjamin hak pemilik modal, dan 
pekerja dapat mengakses hak yang adil serta memiliki kepastian. Dalam hukum 
Islam dikenal istilah mudharabah. 
Mudharabah atau qiradh merupakan akad antara pemilik modal (harta)  
dengan pengelola modal tersebut. Jika pihak pertama menyiapkan uang sebagai 
modal untuk berdagang, sedangkan pihak lainnya menyiapkan tenaga atau 
keterampilan. Dari kerjasama tersebut disepakati bahwa keuntungan akan dibagi  
sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Apabila terjadi kerugian, menjadi 
tanggungan pemilik modal. Dengan kata lain, pekerja tidak bertanggung jawab atas 
kerugiannya. Kerugian pengusaha hanyalah dari segi kesungguhan  dan 
pekerjaannya yang tidak akan mendapat imbalan jika rugi.4 
  Implementasi mudharabah adalah untuk memudahkan orang-orang yang 
mempunyai keterbatasan modal dan keterbatasan keahlian, karena sebagian mereka 
memiliki harta namun tidak mempunyai kemampuan untuk mengelola dan 
mengembangkannya. Maka syariat membolehkan kerja sama ini agar mereka bisa 
saling mengambil manfaat di antara mereka. Pemilik modal memanfaatkan 
keahlian mudharib (pengelola) dan mudharib memanfaatkan harta. dan Dengan 
demikian, terwujudlah kerjasama harta. Allah SWT tidak mensyariatkan  satu akad 
kecuali mewujudkan kemaslahatan dan menolak kerusakan. Meskipun demikian, 
Islam tidak menghendaki pemeluknya menjadi mesin ekonomi yang melahirkan 
budaya materialisme. 5 
                                                          
4 Andi Intan Cahyani, Fiqih Muamalah, ( Makassar: UIN Pres,2013), h.132. 




 Menariknya praktik mudharabah memperhatikan dua aspek yaitu pihak 
pertama sebagai pemilik saham menyediakan seluruh sahamnya, sedangkan pihak 
kedua sebagai pengelola. Keuntungan usaha bersama dibagi sesuai dengan 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung 
oleh pemilik saham selama kerugian tersebut bukan sebagai akibat kelalaian pihak 
pengelola saham. 
Islam menawarkan konsep mudharabah sebagai salah satu sistem kerja 
sama muamalah dalam Islam, sebagaimana yang terjadi di Desa Onang Kecamatan 
Tubo Sendana Kabupaten Majene yang mayoritas menganut agama Islam. Kajian 
ini menjadi menarik sebab menyeret tiga aspek yaitu manusia sebagai subjek 
hukum, Islam sebagai agama yang sempurna/pro terhadap praktif muamalah 
umatnya serta masyarakat lokal yang memposisikan diri sebagai subjek hukum 
sekaligus umat Islam. 
Masyarakat Desa Onang khususnya nelayan sering melakukan kerjasama 
dengan bagi hasil, bahkan itu merupakan rutinitas yang setiap tahunnya mereka 
lakukan. Kemudian, bagi hasil yang mereka terapkan itu merupakan adat istiadat 
yang turun temurun telah dilakukan, meskipun mereka belum paham bahwa bagi 
hasil yang mereka terapkan, apakah sudah sesuai dengan syariat Islam atau belum.6 
Kedua poin penting terkandung dalam ketentuan Mudharabah mestinya 
juga diketahui secara komperhensif oleh masyarakat di Desa Onang sebagai subjek 
dari perjanjian yang telah mereka sepakati. 
Berdasarkan fenomena di atas, maka peneliti memiliki peranan untuk 
meneliti penerapan akad mudharabah pada nelayan yang pada umumnya kurang 
memahami bagi hasil dalam Islam atau secara syariah.  
 
                                                          




B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
       Fokus penelitian dalam penulisan ini adalah tentang implementasi 
mudharabah pada tangkapan nelayan di Desa Onang Kecamatan Tubo 
Sendana Kabupaten Majene perspektif hukum Islam (analisis Imam Syafi’i) 
2. Deskripsi Fokus 
       Menurut ahli konsep mudharabah merupakan kontrak perjanjian antar dua 
pihak yang satu berperan sebagai pemilik modal dan mempercayakan seluruh 
modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yaitu pengelola usaha untuk  
mendapat keuntungan bersama sesuai dengan kesepakatan. Untuk menghindari 
adanya salah penafsiran dalam memahami istilah atau kata-kata dalam judul 
tersebut dan untuk memperoleh penafsiran dalam judul skripsi tersebut, maka 
penulis akan mengemukakan defenisi dari beberapa kata yang dianggap perlu 
dalam judul skripsi di atas, yaitu: 
a. Mudharabah, adalah suatu akad atau perjanjian antara dua orang atau lebih, di 
mana pihak pertama memeberikan modal usaha, sedangkan pihak lain 
menyediakan tenaga dan keahlian, dengan ketentuan bahwa keuntungan dibagi 
di antara mereka sesuai dengan kesepakatan yang mereka tetapkan bersama. 
Dengan perkataan lain dapat dikemukan bahwa mudharabah adalah kerja sama 
antara modal dengan tenaga atau keahlian. 
b. Masyarakat nelayan merupakan kelompok masyarakat yang pekerjaannya 
adalah menangkap ikan. Sebahagian hasil tangkapan tersebut dikonsumsi untuk 
keperluan rumah atau dijual seluruhnya. Biasanya isteri nelayan akan 
mengambil peran dalam urusan jual beli ikan dan yang bertanggung jawab 





C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep mudharabah (bagi hasil) 
dalam tangkapan nelayan di Kabupaten Majene Desa Onang Kecamatan Tubo 
Sendana perspektif hukum Islam? Untuk lebih terarahnya penulisan ini, maka 
penulis membagi pokok masalah di atas dalam beberapa sub pembahasan, yaitu: 
1. Bagaimana implementasi mudharabah pada tangkapan nelayan di Desa 
Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene? 
2. Bagaimana pandangan Imam Syafi’i tentang implementasi mudharabah 
pada tangkapan nelayan di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana 
Kabupaten Majene? 
D. Kajian Pustaka 
       Pembahasan ini membahas tentang “implementasi mudharabah (bagi hasil) 
dalam tangkapan nelayan di Kabupaten Majene Desa Onang Kecamatan Tubo 
Sendana (analisis Imam Syafi’i)” untuk memperoleh gambaran pasti terhadap 
posisi penelitian ini, diantaranya karya-karya yang ada, berikut ini adalah ilustrasi 
tentang penelitian yang sudah ada berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti 
yaitu sebaigai berikut: 
1. Karya Berlian yang berjudul Pandangan Ekonomi Islam terhadap Sistem Bagi 
Hasil Pertanian di Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali 
Mandar7, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  Kerjasama yang dilakukan 
di Desa Ugi Baru ini terkait dengan adat kebiasaan setempat atau dalam 
kaidah ushul fiqih disebut sebagai ‘urf. ‘Urf merupakan suatu kebiasaan yang 
telah dilakukan oleh masyarkat yang dipandang baik, baik berupa perkataan 
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maupun perbuatan. Jadi kerjasama yang dilakukan ini sah-sah saja karena ‘urf 
juga dapat dijadikan sebagai sumber hukum Islam. Skripsi tersebut dan 
skripsi yang akan saya teliti sama-sama mengkaji sistem bagi hasil namun 
yang menjadi pembeda adalah skripsi yang akan saya teliti lebih mengkaji 
sistem bagi hasil dengan pendekatan hukum Islam. 
2. Dalam buku Fiqih Muamalah Kontemporer8 oleh Abu Hazam Al-Hadi 
membahas tentang mudhrabah, musyarakah, murabahah, ijarah, kafalah, 
qaradh, wakalah, rahn, wadiah, ju’alah, salam dan istishna wakaf tunai dan 
produktif. Buku tersebut secara teoritis mengulas Mudharabah sedangkan 
skripsi ini akan lebih fokus pada penerapan atau praktik Mudharabah di 
masyarakat khususnya di Kabupaten Majene yang melibatkan nelayan dan 
pemilik modal. 
3. Dalam buku Fiqih Muamalah9 oleh Andi Intan Cahyani membahas tentang 
mudharabah secara umum. Buku ini menarik dan menyuguhkan wawasan 
Mudharabah dari aspek Fiqih Muamalah secara komperhensif, sedangkan 
pada skripsi ini akan membahas tentang Mudharabah secara khusus, yaitu 
menyasar pada pembahasan Mudharabah yang melibatkan masyarakat 
nelayan serta pemilik modal.  
4. Dalam buku Perbankan Syariah Di Indonesia10 oleh Darsono dan 
Muhammad Syafii Antonio membahas tentang tinjauan teori keuangan dan 
perbankan syariah, kelembagaan sebelum undang-undang perbankan 
syariah, kelembagaan setelah undang-undang perbankan syariah, kebijakan 
sebelum undang-undang perbankan syariah, kebijakan sesudah undang-
undang perbankan syariah, praktik perbankan syariah, kontribusi indonesia 
                                                          
8 Abu Hazam Al-Hadi, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok:Grafindo Perkasa,2017) 
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dalam perbankan syariah, infrastruktur industri perbankan syariah, lembaga 
dan industri pendukung perbankan syariah. Sedangkan pada skripsi ini 
mencoba mengeksplor aktifitas masyarakat dalam praktik bagi hasil dengan 
mempertimbangkan aspek hukum Islam. 
5. Dalam buku Akad Dan Produk Bank Syariah11, oleh Ascarya membahas 
tentang konsep dasar keuangan Islam, akad bank syariah, produk bank 
syariah, akad dan produk bank syariah di Sudan, akad dan produk bank 
syariah di Pakistan, akad dan produk bank syariah di Malaysia, akad dan 
produk bank syariah di Indonesia. Perbedaan dengan skrpsi ini adalah pada 
jenis akad atau kesepakatan dalam melakukan praktik bagi hasil hanya 
dilakukan oleh masyarakat menegah ke bawah dan selain itu , hal pembeda 
lainnya adalah terletak pada tempat kajian yang dilakukan, karya Ascarya 
tersebut lebih pada proses perbandingan di Negara Sudan dan Pakistan, 
sedangkan skripsi ini hanya fokus pada skala lokal. 
Kelima karya terdahulu tersebut memiliki relevansi dengan topik yang akan di kaji 
pada skripsi ini namun tidak begitu identik, pembahasan konsep mudharabah dalam 
tangkapan nelayan masyarakat Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten 
Majene belum pernah ditemukan diberbagai literatur, skripsi, ataupun jurnal, 
sehingga skripsi ini mencoba untuk mengekslporasi sistem Mudharabah di ranah 






                                                          




E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a. Implementasi mudharabah dalam tangkapan nelayan masyarakat Desa 
Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene (analisis Mazhab 
Syafi’i) 
b. Pandangan hukum Islam tentang implementasi mudharabah dalam 
tangkapan nelayan masyarakat Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana 
Kabupaten Majene. 
 2. Kegunaan Penelitian  
      Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi kegunaan yang baik bagi 
para peneliti, masyarakat nelayan di Kabupaten Majene Desa Onang 
Kecamatan Tubo Sendana yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
      Teori maslahah yang menggambarkan suatu tindakan individu yang 
menarik manfaat dan mencegah kemudharatan atau suatu pekerjaan yang 
ada manfaatnya, mencegah kemudharatan untuk memenuhi tujuan tertentu. 
Imam Al-ghazali memandang bahwa suatu maslahah harus sejalan dengan 
tujuan syara, sekalipun hal itu bertentangan dengan tujuan manusia. Hal itu 
dikarenakan menurut beliau, kemaslahatan yang dikehendaki oleh manusia 
tidak selamanya didasarkan pada tujuan syara’ yang sebenarnya, akan tetapi 








b. Manfaat Praktis 
       Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru 
bagi para masyarakat nelayan di Kabupaten Majene Desa Onang Kecamatan 











A. Konsep Mudharabah 
1. Pengertian Mudharabah 
Mudharabah di ambil dari kata   َاأل ر ضََِِفََبَ رَ الض yang artinya: َ السَّف ر 
 yakni: melakukan perjalanan untuk berdagang.1 Dalam Al-Quran Surah لِلتَّج ار ةَِ
Al-Muzammil/73:20.  
ُِبوَن ِِف   ۡرِض َوَءاَخُروَن يَۡضر
َ ِل  ٱۡلر  .. ٱّلَلِ يَبرَتُغوَن ِمن فَضر
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah.2 
Mudarabah dalam bahasa arab juga berasal dari kata:  َض ار ب yang 
sinonimnya :   َِاِّتج ر  seperti dalam kalimat:  َِِنَِفَم الِه َلِف َل  ض ار ب  yang artinya:  َ ِاِّتَّ ر
 .yakni: ia memberikan modal untuk berdagang kepada si fulan ل ه َِفي هَِ
Istilah mudarabah dengan pengertian bepergian untuk berdagang di 
gunakan oleh ahli (penduduk) Irak. Sedangkan ahli (penduduk) Hijaz menggunakan 
istilah qiradh, yang di ambil dari kata qardh yang artinya:   َالق ط ع yakni memotong. 
Dinamakan demikian, karena pemilik modal memotong dari sebagian dari hartanya 
untuk diperdagangkan oleh amil dan memotong sebagian dari ke untungannya. 
Adapun Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip mendefenisikan mudharabah 
sebagai berikut “suatu akad antara dua pihak dimana salah satu pihak memberikan 
uang (modal) kepada pihak yang lain untuk diperdagangkan dengan ketentuan 
bahwa keuntungan dibagi diantara mereka berdua sesuai dengan kesepakatan”.3 
                                                          
1 Ahmad Wardi Muslich, Fiqih Muamalat (Cet.1; Jakarta:Amzah, 2010), h.365. 
2 Kementrian Agama, Al-Quran Dan Terjemahannya (Solo : Abyan, 2016), h.574 




Dalam pengertian istilah, mudharabah didefinisikan oleh Wahbah Zuhaili 
sebagai berikut: 
ت َ  َم ش  َالرجب ح  َِفي ِهَو ي ك و ن  َلِي تَِّجر  َالع اِمِلَم اََل  َِإَل   اِلك 
َامل َف ع  َي د  َأ ن  اَِهي   َ  ُ   َ اَب  ي   ر ًا  ِِب س ِبَم اَش ر ط ا
Artinya:  
 
Mudharabah adalah akad penyerahan modal oleh si pemilik kepada pengelola 
untuk di perdagangkan dan keuntungan dimiliki bersama antara keduanya 
sesuai dengan persyaratan yang mereka buat.4 
Sedangkan mudharabah menurut pengertian ulama fiqh ialah sebagai berikut:  
a. Mazhab Hanafi  
Mudharabah ialah akad atas suatu syarikat dalam keuntungan dengan mata uang 
tunai yang diserahkan kepada pengelola dengan mendapatkan sebagian dari keuntungannya 
jika diketahui dari jumlah keuntungannya. 
b. Mazhab Syafi’i  
Mudharabah ialah suatu akad yang memuat penyerahan modal kepada orang lain 
untuk mengusahakannya dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua.  
c. Mazhab Hambali  
Mudharabah ialah penyerahan suatu modal tertentu dan jelas jumlahnya atau 
semaknanya kepada orang yang mengusahakannya dengan mendapatkan bagian tertentu 
dari keuntungannya.5  
Secara teknis mudharabah ialah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 
pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak 
lainya menjadi pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut 
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 
pemilik modal apabila kerugian itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya 
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h. 836. 
5 Muhammad, Teknik Bagi Hasil Keuntungan pada Bank Syari‟ah (Yogyakarta: UII Press, 




kerugian diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus 
bertanggunga jawab atas kerugian tersebut.6 
2. Dasar Hukum Mudharabah  
Para ulama mazhab sepakat bahwa mudharabah hukumnya dibolehkan 
berdasarkan Al-Quran, Sunnah, Ijma dan Qiyas.7  
a. Dalil Al-Quran antara lain Surah Al-Muzammil/73:20. 




لَُم أ َفهُ  ٱََّلرلِ إَِن َرَبَك َيعر َِن َوطَ  ۥَوثُلَُثهُ  ۥَونِصر َِفٞ  من ِئ ٓا
ُر  ٱّلَلُ َمَعَكَۚ وَ  ٱََّلِينَ  ِ َۚ وَ  ٱََّلرَل ُيَقدن ۖۡ  ٱنلََهٓاَر ن لَن ُُترُصوهُ َفَتٓاَب َعلَيرُكمر
َ
َعلَِم أ
ن َسَيُكوُن ِمنُكم َمررََضٰ َوَءاَخُروَن ٱلر َمٓا تََيََّسَ ِمَن  ٱقرَرُءوا  فَ 
َ
ُقررَءاِنِۚ َعلَِم أ
ُِبوَن ِِف  ۡرِض يَۡضر
َ ِل  ٱۡلر بِيِل َوَءاَخُروَن يَُقٰتِلُوَن ِِف سَ  ٱّلَلِ يَبرَتُغوَن ِمن فَضر
قِيُموا   وا  ٱقرَرءُ فَ  ٱّلَلِۖۡ 
َ
قررُِضوا   ٱلَزَكٰوةَ َوَءاتُوا   ٱلَصلَٰوةَ َمٓا تََيََّسَ ِمنرُهَۚ َوأ
َ
 ّلَلَ ٱَوأ
ٖ ََتُِدوهُ ِعنَد  ِنر َخۡير نُفِسُكم من
َ
ُموا  ِۡل ِ َۚ َوَمٓا ُتَقدن ا  ٱّلَلِ قَررًضٓا َحَسٗنٓا ٗ ُهَو َخۡير




فُِروا  َوأ َتغر ۖۡ  ٱسر ُۢ  ٱّلَلَ إَِن  ٱّلَلَ   ٢٠َغُفور  رَِحيُم
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. 
Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan 
orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia 
Allah; dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah 
sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk 
dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai 
balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan 
                                                          
6 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Cet. 1, Jakarta: Gema 
Insani Press, 2001), h. 95. 
7 Abu Hazam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer (Cet. 1; Depok: Rajawali Pers, 




mohonlah ampunan kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.8 
b. Hadis 
ب  ر ن ا ر و أ خ   َ ث  َ ا ق الَ  ز ر ار ةَ  ب نَ  ع  ََّدَ  ع نَ  أ يُّوبَ  ع نَ  ِإْس  ِعيلَ  ح دَّ  أ ع ل مَ  ل َ  ق الَ  ُم  
انَ  ش ر ْي اا َ ض اِربَِ ِفَ ي  ق ِضي ً  انَ  بِق ض اء ي نَِ ِإَلََّ ال  َ ض اِربَِ ق الَ  ر َّبَّ ا ً   لِل 
الَِ ِلص اِحبَِ ق الَ  و ر َّبَّ ا ِِب ا ت  ع ذ رَ  م ِصيب ةَ  ع ل ى ب  ي جَ ت كَ   َ  أ ِميَ كَ  أ نََّ ب  ي جَ ت كَ  ال 
يَ هَ  و ِإَلََّ خ اِئنَ  َِ  خ ان كَ  م ا بِاللَّهَِ ف  ي 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami 'Amru bin Zurarah telah 
memberitakan kepada kami Isma'il telah menceritakan kepada kami 
Ibnu 'Aun, dia berkata; Muhammad pernah berkata; "Tanahku seperti 
harta Mudharabah (kerjasama dagang dengan memberikan saham harta 
atau jasa), apa yang layak untuk harta mudharabah maka layak untuk 
tanahku dan apa yang tidak layak untuk harta mudharabah maka tak 
layak pula untuk tanahku. Dia memandang tidak mengapa jika dia 
menyerahkan tanahnya kepada pembajak tanah agar dikerjakan oleh 
pembajak tanah sendiri, anaknya dan orang-orang yang membantunya 
serta sapinya, pembajak tidak memberikan biaya sedikitpun, dan 
pembiayaannya semua dari pemilik tanah.( HR. Al-Nasa’i No.3867)9 
Dari ayat Al-Quran dan Hadis tersebut jelaslah bahwa mudharabah 
atau qiradh merupakan akad yang dibolehkan. Dalam hadis yang pertama di 
jelaskan bahwa muqaradhah atau qiradh atau mudharabah merupakan salah 
satu akad yang di dalamnya terdapat keberkahan, karena membuka lapangan 
kerja. Dalam hadis yang kedua dan ketiga di jelaskan tentang praktik 
mudharabah oleh Usman sebagai pemilik modal dengan pihak lain sebagai 
pengelola. Dalam hadis yang ketiga Umar sebagai khalifah mewakili negara 
selaku pemilik modal dengan Abdullah dan Ubaidillah sebagai pengelola. 
Kedua hadis yang disebut terakhir memang tidak bersumber dari nabi 
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melainkan hanya merupakan tindakan sahabat, namun tidak mengurangi 
kekuatan hukum dibolehkanya akad mudharabah.  
c. Dalil Ijma’ 
Dasar yang diterapkan mudharabah dalam ijma’ ialah sebuah riwayat 
bahwa sahabat telah konsensus terhadap legitimasi menggunakan harta anak 
yatim untuk mudharabah. Perilaku semacam itu tidak ada yang 
mempermasalahkan.10 
d. Dalil Qiyas  
Mudharabah di qiyas kan kepada aqad musaqah, karena sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat. Hal tersebut dikarenakan dalam realita kehidupan sehari-hari, 
manusia ada yang kaya dan ada yang miskin. Kadang-kadang ada orang kaya 
yang memiliki harta, tetapi ia tidak memiliki harta (modal). Dengan adanya kerja 
sama antara kedua pihak tersebut, maka kebutuhan masing-masing bisa di 
padukan, sehingga bisa menghasilakn keuntungan.11 
3. Rukun, macam-macam dan syarat-syarat mudharabah 
a. Rukun Mudharabah 
    Rukun akad mudharabah munurut Hanafiah adalah ijab dan qabul, 
dengan menggunakan lafal yang menunjukan kepada arti mudharabah, lafal 
yang digunakan untuk ijab adalah lafal mudharabah, muqaradhah, dan 
muamalah, serta lafal-lafal lain yang artinya sama dengan lafal-lafal tersebut. 
Sebgai contoh, pemilik modal mengatakan: ambillah modal ini dengan 
mudharabah, dengan ketentuan keuntungan yang di peroleh di bagi di antara 
kita berdua dengan nisbah setengah, seperempat, atau sepertiga. 
                                                          
10Abu Hazam Al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, h. 6. 
11Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah (Cet. 1: Makassar: Alauddin Universitas Press, 




 Adapun lafal qabul yang yang digunakan oleh pengelola (amil/mudharib) 
adalah lafal: saya ambil, atau saya terima, atau saya setuju, dan semacamnya. 
apabila ijab dan qabul terpenuhi maka akad mudharabah telah sah. 
 Menurut jumhur ulama, rukun mudharabah ada tiga, yaitu 
1) Aqad, yaitu pemilik modal dan pengelola (amil/mudharabah) 
2) Maqud alaih yaitu modal, tenaga (pekerjaan) dan keuntungan dan 
3) Shighat, yaitu ijab dan qabul. 
Sedangkan Syafi’iyah menyatakan bahwa rukun mudharabah ada lima, 
yaitu 
1) Modal, 
2) Tenaga (pekerjaan), 
3) Keuntungan, 
4) Shighat, dan 
5) Aqidain.12 
b. Macam-Macam Mudharabah 
Mudharabah terbagi atas dua bagian:13 
1) Mudharabah Muthlaq 
Yang dimaksud dengan mudharabah mutlak adalah akad mudharabah di 
mana pemilik modal memberikan modal kepada pengelola (amil) tanpa di sertai 
dengan pembatasan (qaid). Contohnya seperti kata pemilik modal: saya berikan 
modal ini kepada anda dengan  mudharabah, dengan  ketentuan bahwa ketentuan 
dibagi dua atau dibagi tiga. Dalam akad tersebut tidak ada ketentuan atau 
pembatasan mengenai tempat kegiatan usaha, jenis usaha, barang yang dijadikan 
objek usaha, dan ketentuan-ketentuan yang lain. 
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2) Mudharabah muqayyad. 
Mudharabah muqayyad adalah suatu akad mudharabah di mana pemilik 
modal memberikan ketentuan atau batasan-batasan yang berkaitan dengan tempat 
kegiatan usaha, jenis usaha, barang yang menjadi objek usaha, waktu dan dari siapa 
barang tersebut dibeli.pembatasan dengan waktu dan orang yang menjadi sumber 
pembelian barang dibolehkan menurut Abu Hanifah dan Ahmad, sedangkan 
menurut ImamMalik dan Imam Syafi’i tidak di bolehkan. Demikian pula 
menyandarkan akad pada waktu yang akan datang dibolehkan menurut Abu hanifah 
Ahmad, dan tidak di bolehkan menurut ImamMaliki dan Imam Syafi’i.14 
c. Syarat-Syarat Mudharabah 
Untuk keabsahan mudharabah harus di penuhi beberapa syarat yang 
berkaitan dengan aqid, modal dan keuntungan. 
1) Syarat Yang Berkaitan Dengan Aqid 
Adapaun sayarat-syarat yang berkaitan dengan aqid adalah bahwa aqid  
baik pemilik modal maupun pengelola (mudharib) harus orang yang memiliki 
kecakapan untuk memberikan kuasa dan melaksanakan wakalah.15 Hal itu itu 
dikarenakan mudharib melakukukan tassuruf atas perintah pemilik modal, dan in 
mengandung arti pemberian kuasa. Akan tetapi, tidak disyaratkan aqidain harus 
muslim. Dengan demikian, mudhrabah bisa di laksanakan antara muslim dan 
dzimmi atau musta’man yang ada di negeri Islam disamping itu juga disyaratkan 
aqidain harus cakap melakukan tasarruf. Oleh karena itu, mudharabah tidak sah 
dilakukan oleh anak yang masih di bawah umur, orang gila, atau orang yang 
dipaksa.16 
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2) Syarat Yang Berkaitan Dengan Modal 
Syarat-syarat yang berkaitan dengan modal adalah sebagai berikut. 
a) Modal harus berupa uang tunai, seperti dinar, dirham, rupiah atau dollar 
dan sebagainya, sebagaimana halnya yang berlaku dalam syirkah inan. 
Apabila modal berbentuk barang, baik tetap maupun bergerak, maka 
menurut jumhur ulama mudharabah tidak sah. Akan tetapi, Imam Ibnu 
Abi Layla Dan Auza’i  membolehkan akad mudharabah dengan modal 
barang. Alasan jumhur ulama adalah apabila modal mudharabah berupa 
barang maka akan ada unsur penipuan (gharar), karena dengan 
demikian keuntungan menjadi tidak jelas ketika akan dibagi, dan hal ini 
akan dibagi, dan hal ini akan menimbulkan perselisihan  diantara 
pemilik modal dan pengelola. Akan tetapi, apabila barang tersebut dijual 
dan uang hasil penjualannya digunakan untuk modal mudharabah, 
menurut ImamAbu Hanifah, Malik dan Ahmad hukumnya dibolehkan, 
karena modal bukan berupa barang lagi melainkan uang harga barang. 
Sedangkan menurut Mazhab Syafi’i, hal itu tetap tidak dibolehkan 
karena dianggap tetap tidak ada ketidak jelasan dalam modal. 
b) Modal harus jelas dan diketahui ukurannya, apabila modal tidak jelas 
maka mudharabah tidak sah. 
c) Modal harus ada dan tidak boleh berupa uang, tetapi tidak berarti harus 
ada dimajelis akad. 
d) Modal harus diserahkan kepada pengelola, agar dapat digunakan untuk 
kegiatan usaha. Hal ini di karenakan modal tersebut merupakan amanah 
yang berada ditengah pengelola. Syarat ini disepakati oleh Jumhural-
Mundzir, kecuali Hanabilah17. 
                                                          




3) Syarat Yang Berkaitan Dengan Keuntungan  
Adapun syarat-sayrat yang berkaitan dengan keuntungan adalah sebagai 
berikut. 
a. Keuntungan harus diketahui kadarnya 
Tujuan diadakanya akad mudharabah adalah untuk memperoleh 
keuntungan. Apabila keuntungannya tidak jelas maka akibatnya akad 
mudharabah bisa menjadi fasid. Apabila seseorang menyerahkan modal 
kepada pengelola sebesar Rp.10.000.000.00 dengan ketentuan mereka 
bersekutu dalam keuntungan, maka akad semacam ini hukumnya sah, dan 
keuntungan dibagi rata setengah, setelah. Hal tersebut dikarenakan syirkah 
atau persekutuan menghendaki persamaan, sesuai dengan firman Allah 
dalam Qs An-Nisa 4/12 
  
انَ َنف إََِو ل دََّلَّ نَََّي ك نَلَََِّإنَأ زو َٰج ك مَت  ر كَ َم اََِصفَ و ل ك َ۞ َف  ل ك مَ َو ل دََّل  نًَََّ 
َت  رً  َِمَّا َت  رً أ ود يَو َّل َ َٓ  ِِب اَي وِصيَ َو ِصيَّةَب عدََِِمنَنَ ٱلرُّب ع  َِمَّا َٱلرُّب ع  َلَََِّإنَت منَّ
ان َل ك مَو لَ َلَّك مَي ك ن ُ نَََّو ل ددَف ِإنًَ  َ ن َِمَّاَت  رً َف  ل  َت وص ونَ َو ِصيَّةَب عدََِمجنَمتَ ٱلثُّ
انَ َو ِإنَد ينَأ وَٓ  ِِب ا ل َٰل ةَاَي ور ثَ َر ج لًَ  َأَ َۥو ل هَ َر أ ةٱمَأ وًََِ  َف ِلك لَجتَأ خوَأ خ 
اَو َِٰحد  َ  ُ ان وَمجَ َف ِإنًَ  أً ٓ  ٱلسُّد س  ُ مََث  رَ اَ  َف   اِمنَذ َِٰلك  ٱلث ُّل ِثَِمنََِفََءَ ٓ  ش ر ً 
ِليمَٱَمجنَ َو ِصيَّةَرَ ٓ  م ض اَغ يَ َد ينَ َأ وَٓ  ِِب اَي وص ىَََٰو ِصيَّةَب عدَِ للَِّهَو ٱللَّه َع ِليم َح 
٢١ََ
Terjemahnya: 
Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan 
oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika 
isteri-isterimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. 
Para isteri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, 
maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 




laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka 
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari´at yang benar-benar 
dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.18 
Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka 
bersekutu dalam yang sepertiga itu. 
Apabila dibuat syarat yang menyebabkan ketidak jelasan dalam 
keuntungan maka mudharabah menjadi fasid, karena tujuan akad yaitu 
keuntungan tidak tercapai. Akan tetapi, jika syarat tersebut tidak 
menyebabkan keuntungan menjadi tidak jelas maka syarat tersebut 
batal, tetapi akadnya tetap sah. Misalnya, pemilik modal mensyartkan 
kerugian ditanggung oleh mudharib atau oleh mereka berdua maka 
syarat tersebut batal, tetapi akad mudharabah tetap sah, sedangkan 
kerugian tetap ditanggung oleh pemilik modal. 
Apabila disyaratkan dalam akad mudharabah bahwa 
keuntungan semuanya untuk mudharib, maka menurut ImamHanafiah 
dan ImamHanabilah, akad berubah menjadi qaradh (utang piutang) 
bukan mudharabah. Sedangkan menurut Syafi’iah mudharabah 
semacam itu adalah mudharabah yang fasid. Dalam hal ini amil diberi 
upah/imbalan sesuai dengan pekerjaanya. Menurut Malikiyah, apabila 
disyaratkan keuntungan smuanya untuk mudharib atau untuk pemilik 
modal maka hal ini dibolehkan, karena itu merupakan tabarru atau 
sukarela. 
                                                          




b. Keuntungan harus merupakan bagian yang dimiliki bersama dengan 
pembagian secara nisbah atau peresentase, misalnya setengah, sepertiga 
dan dua pertiga, atau 40% : 60%, 35% : 65%, dan seterusnya. Apabila 
keuntungan dibagi dengan ketentuan yang pasti, seperti pemilik 
mendapat Rp 100.000.00 dan sisanya untuk pengelola (mudharib), 
maka syarat tersebut tidak sah,  dan mudharabah menjadi fasid. Hal ini 
oleh karena karakter mudharabah menghendaki keuntungan dimiliki 
bersama, sedangkan penentuan syarat dengan pembagian yang pasti 
menghalangi kepemilikan bersama tersebut. 
4. Hal-Hal Yang Membatalkan Mudharabah  
Mudharabah dapat batal karena beberapa hal sebagai berikut: 
a. Pembatalan, Larangan Tasarruf, Dan Pemecatan 
Mudharabah dapat batal karena dibatalkan oleh para pihak, 
dihentikan kegiatannya, atau diberhentikan oleh pemilik modal. Hal ini 
apabila terdapat syarat pembatalan dengan penghentian kegiatan atau 
pemecatan tersebut, yaitu sebagai berikut: 
1) Pihak yang bersangkutan (mudharib) mengetahui pembatalan dan 
penghentian kegiatan tersebut. Apabila mudharib tidak tahu tentang 
pembatalan dan pemecatannya, lalu ia melakukan tasarruf maka 
tasarrufnya hukumnya sah. 
2) Pada saat pembatalan dan penghentian kegiatan usaha atau 
pemecatan tersebut, modal harus dalam keadaan tunai sehingga jelas 
ada atau tidak adanya keuntungan yang menjadi milik bersama 
antara pemilik modal dan mudharib. Apabila modal masih 
berbentuk barang maka pemberhentian hukumnya tidak sah. 




Apabila salah satu pihak baik pemilik modal ataupun mudharib 
meninggal dunia, maka menurut jumhur ulama, mudharabah menjadi 
batal. Hal tersebut karena dalam mudharabah terkadang unsur wakalah 
dan wakalah batal karena meninggalnya orang mewakilkan atau wakil. 
Dalam hal ini tidak ada bedanya apakah mudharib mengetahui 
meninggalnya pemilik modal atau tidak. Sedangkan menurut malikiyah, 
mudharabah tidak batal karena meninggalnya salah satu pihak yang 
melakukan akad. Dalam hal ini apabila yang meninggal mudharib maka 
ahli warisnya bisa menggantikan untuk melaksanakankegiatan 
usahnaya, jika mereka itu orang yang dapat di percaya. 
c. Salah Satu Pihak Terserang Penyakit Gila 
Menurut jumhur ulama selain Syafi’iyah, apabila salah satu pihak 
terserang penyakit gila yang terus menerus, maka mudharabah menjadi 
batal. Hal ini dikarenakan gila menghilangkan kecakapan (ahliyah). 
d. Pemilik Modal Murtad 
Apabila pemilik modal keluar dari Islam (murtad), lalu ia 
meninggal, atau dihukum mati karena riddah, atau ia berpindah ke 
negeri bukan Islam (daral-harb) maka mudharabah menjadi batal, 
semenjak hari ia keluar dari Islam, menurut Abu Hanafiah. Akan tetapi, 
apabila  mudharib yang murtad maka akad mudharabah tetap berlaku 
karena ia memiliki kecakapan (ahliyah). 
e. Harta Mudharabah Rusak Di Tangan Mudharib  
Apabila modal rusak atau hilang ditangan mudharib sebelum ia 
membeli sesuatu maka mudharabah menjadi batal. Hal tersebut 
dikarenakan sudah jelas modal telah diterima oleh mudharib untuk 




menjadi batal karena modalnya rusak atau hilang. Demikian pula 
halnya, mudharabah dianggap batal, apabila modal diberikan kepada 
orang lain atau dihabiskan sehingga tidak ada sedikit pun untuk di 
belanjakan.19  
B. Konsep Mudharabah Menurut Imam Syafi’i 
1. Biografi Imam Syafi’i  
a. Kelahiran Syafi’i  
Imam Syafi’i adalah salah seorang ulama yang sangat masyhur. Setiap 
orang yang memperhatikannya akan tertarik untuk mengetahui lebih dalam 
pribadinya, perilakunya serta peninggalannya yang telah membuat orang yang 
memperhatikannya menghormati, memuliakan dan mengagungkannya.  Ia 
ulama mujtahid (ahli ijtihad) dibidang Fiqih dan salah seorang dari empat 
Imammadzhab yang terkenal dalam Islam. Ia hidup di masa pemerintahan 
khalifah Harun al-Rasyid, al-Amin dan al-Ma’mun dari Dinasti Abbasiyah.  Ia 
dilahirkan di Gaza, sebuah kota kecil di Laut Tengah pada tahun 150 H./767 
M. 
Imam Syafi’i nama lengkapnya adalah Muhammad bin Idris bin Abbas 
bin Usman bin Syafi’ bin Saib bin Ubaid bin Abdul Yazid bin Hisyam bin 
Muthalib bin Abdul Manaf bin Qushai. Dan terkenal dengan sebutan Imam 
Syafi’i yang di ambil dari nama neneknya Syafi’. Beliau dilahirkan pada tahun 
150 H, bertepatan dengan tahun dimana ImamAbu hanifah meninggal dunia. 
Ia dilahirkan di Ghazzah, Askalan. Ketika umurnya mencapai dua tahun, 
ibunya membawanya ke hijaz dimana sebagian besar penduduknya berasal dari 
Yaman, ibunya sendiri berasal dari Azdiyah. keduanya pun menetap di sana. 
namun ketika umurnya telah mencapai 10 tahun ibunya memindahkanya ke 
                                                          




Mekkah karena khawatir akan melupakan nasabnya.20 Sedangkan ibunya 
bernama Fatimah binti Abdullah ibn al-Hasan ibn Husain ibn Ali ibn Abi 
Thalib. Dari garis keturunan ayahnya, Imam Syafi’i bersatu dengan keturunan 
Nabi Muhammad saw.21 Pada Abdul Manaf, kakek Nabi saw. yang ketiga, 
sedangkan dari pihak ibunya, ia adalah cicit dari Ali ibn Abi Thalib. Dengan 
demikian, kedua orang tuanya berasal dari bangsawan Arab Quraisy.22 Dengan 
pertalian tersebut di atas, Imam Syafi’i menganggap dirinya dari orang yang 
dekat kepada Rasulullah saw. Bahkan beliau dari keturunan Zawil Kubra yang 
berjuang bersama dengan Rasulullah saw. Di zaman Jahiliyah dan Islam. 
Mereka bersama dengan Rasulullah juga semasa orang Quraisy mengasingkan 
Rasulullah mereka bersama turut menanggung penderitaan bersama-sama 
Rasulullah.23 Keluarga Imam Syafi’i adalah dari keluarga Palestina yang 
miskin yang dihalau dari negerinya, mereka hidup dalam perkampungan yang 
nyaman.24 Meskipun dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam keluarga 
yang miskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri apalagi malas. 
Sebaliknya, beliau bahkan giat mempelajari hadits dari ulama-ulama hadits 
yang banyak terdapat di Makkah.25 beliau terpaksa mengumpulkan batu-batu 
yang baik, belulang, pelepah tamar dan tulang unta  untuk ditulis di atasnya. 
                                                          
20 TK. H. Ismail Yakub, Al-Umm (Kitab Induk), Jilid 1 (Cet. 2; Kuala Lumpur: Victory 
Agencie, 2000), h. 19. 
21  Moenawar Chalil, Biografi Serangkai Empat ImamMazhab (Jakarta: Bulan Bintang, 
1996), h. 231. 
22 Moenawar Chalil, Biografi Serangkai Empat ImamMazhab, h. 327. 
23 Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi ImamEmpat Madzhab (Jakarta:Bumi Aksara, 
1993), h. 142. 
24 Ahmad asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi ImamEmpat Madzhab, h. 142. 





Kadangkala beliau pergi ke tempat-tempat perkumpulan orang banyak 
meminta kertas untuk menulis pelajarannya.26 
 
b. Pendidikan Imam Syafi’i 
Pada waktu beliau hidup di tengah-tengah masyarakat, mula-mula belajar 
dengan Muslim bin Khalid al-Zinji, kemudian beliau melanjutkan pengembarannya 
ke Madinah, di mana menemui ImamMalik untuk minta ijin agar diperkenankan 
meriwayatkan hadits-haditsnya. Sebelum ImamMalik mengijinkannya, Imam 
Syafi’i sempat ditest untuk membacakan kitab al-Muwatta’ dihadapannya, 
kemudian beliau membacanya di luar kepala. 
Setelah belajar kepada Imam Malik, pada tahun 195 H. beliau pergi ke 
Baghdad untuk menuntut ilmu dan mengambil pendapat-pendapat dari murid-
murid ImamAbu Hanifah, dengan cara bermunazarah dan berdebat dengan mereka, 
selama dua tahun beliau berada di Baghdad kemudian beliau ke Makkah, 
dilanjutkan ke Yaman, beliau berguru pada Matrak bin Mazin dan di Irak beliau 
berguru kepada Muhammad bin Hasan. Diantara guru-guru beliau ada yang 
beraliran tradisional atau aliran hadits. Seperti ImamMalik dan ada pula yang 
mengikuti paham Mu’tazilah dan Syi’ah. Pengalaman yang diperoleh Imam Syafi’i 
dari berbagai aliran Fiqh tersebut membawanya ke dalam cakrawala berpikir yang 
luas, beliau mengetahui letak keturunan dan kelemahan, luas dan sempitnya 
pandangan masing-masing madzhab tersebut, dengan bekal itulah beliau 
melangkah untuk mengajukan berbagai kritik dan kemudian mengambill jalan 
keluarnya sendiri. 
Mula-mula beliau berbeda pendapat dengan gurunya ImamMalik. 
Perbedaan ini berkembang sedemikian rupa sehingga ia menulis buku Khilaf Malik 
                                                          




yang sebagian besar berisi kritik terhadap pendapat (Fiqh) madzhab gurunya itu. 
Beliau juga terjun dalam perdebatan-perdebatan sengit dengan Madzhab Hanafi dan 
banyak mengeluarkan koreksi terhadapnya. Dari kritik-kritik Imam Syafi’i 
terhadap kedua madzhab tersebut akhirnya ia muncul dengan madzhab baru yang 
merupakan sintesa antara fiqh ahli hadits dan fiqh ahli ra’yu yang benar-benar 
orisinil. Namun demikian yang paling menentukan orisinalitas Madzhab Syafi’i ini 
adalah kehidupan empat tahunnya di Mesir.27 
c. Guru-Guru Imam Syafi’i 
Asy-Syafi’i menerima Fiqh dan Hadits dari banyak guru yang masing-
masing mempunyai manhaj sendiri dan tinggal di tempat-tempat yang berjauhan 
satu sama lainnya. Ada di antara gurunya yang mu’tazila yang memperkatakan ilmu 
kalam yang tidak disukainya. Dia mengambil mana yang perlu diambil dan dia 
tinggalkan mana yang perlu ditinggalkan. Asy-Syafi’i menerimanya dari ulama-
ulama Mekkah, ulama-ulama Madinah, ulama-ulama Irak dan ulama-ulama 
Yaman.28 Ulama-ulama Mekkah yang menjadi gurunya adalah: 
1) Muslim ibn Khalid az-Zinji 
2) Sufyan ibn Uyainah 
3) Said ibn al-Kudah 
4) Daud ibn Abdurrahman 
5) Al-Attar 
6) Abdul Hamid ibn Abdul Aziz ibn Abi Daud.29 
Ulama-ulama Madinah yang menjadi gurunya adalah: 
1) Malik ibn Anas 
                                                          
27 Faruk Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisional dan Modernis (Jakarta, Bulan Bintang, 
1986), h. 29. 
28 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan ImamMadzhab (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 1997), h. 486. 




2) Ibrahim ibn Saad al-Ansari 
3) Abdul Azis ibn Muhammad al-Darawardi 
4) Ibrahim ibn Yahya al-Asami 
5) Muhammad Said ibn Abi Fudaik 
6) Abdullah ibn Nafi al-Shani.30 
Ulama-ulama Irak yang menjadi gurunya adalah: 
1) Waki ibn Jarrah 
2) Abu Usamah 
3) Hammad ibn Usamah 
4) Ismail ibn Ulaiyah 
5) Abdul Wahab ibn Ulaiyah 
6) Muhammad ibn Hasan.31 
Ulama-ulama Yaman yang menjadi gurunya adalah: 
1) Muththarif ibn Mizan 
2) Hisyam ibn Yusuf 
3) Hakim Shan’a (Ibu Kota Republik Yaman) 
4) Umar ibn Abi Maslamah al-Auza’i 
5) Yahya Hasan.32 
d. Murid-murid Imam Syafi’i 
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa guru-guru Imam Syafi’i 
amatlah banyak, maka tidak kurang pula penuntut atau murid-muridnya. Di antara 
murid-muridnya adalah: 
1) Abu Bakar al-Humaidi 
2) Ibrahim ibn Muhammad al-Abbas 
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31 Faruk Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisional dan Modernis, h. 487. 




3) Abu Bakar Muhammad ibn Idris 
4) Musa ibn Abi al-Jarud.33 
Murid-muridnya yang keluaran Baghdad, yaitu: 
1) Al-Hasan al-Sabah al-Za’farani 
2) Al-Husain ibn Ali al-Karabisi 
3) Abu Thur al-Kulbi 
4) Ahmad ibn Muhammad al-Asy’ari.34 
Murid-muridnya yang keluaran Irak, yaitu: 
1) ImamAhmad ibn Hanbal 
2) ImamDawud al-Zahiri 
3) ImamAbu Tsaur al-Baghdadi 
4) Abu Ja’far at-Thabari.35 
Murid-muridnya yang keluaran Mesir, yaitu: 
1) Al-Rabi’in ibn Sulaiman al-Muradi 
2) Abdullah ibn Zuber al-Humaidi 
3) Abu Ya’kub Yusuf Ibnu Yahya al-Buwaithi 
4) Abu Ibrahim Ismail ibn Yahya al-Muzany 
5) Al-Rabi’i ibn Sulaiman al-Jizi 
6) Harmalah ibn Yahya at-Tujibi 
7) Yunus ibn Abdil A’la 
8) Muhammad ibn Abdullah ibn Abdul Hakam 
9) Abdurrahman ibn Abdullah ibn Abdul Hakam 
10) Abu Bakar al-Humaidi 
11) Abdul Aziz ibn Umar 
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12) Abu Utsman, Muhammad ibn Syafi’i 
13) Abu Hanifah al-Asnawi. 
Murid-murid Imam Syafi’i dari kalangan perempuan tercatat antara lain 
saudara perempuan al-Muzani. Mereka adalah para cendekiawan besar dalam 
bidang pemikiran Islam dengan sejumlah besar bukunya baik dalam fiqih maupun 
lainnya.36 Di antara para muridnya yang termasyhur sekali ialah Ahmad ibn Hambal 
yang mana beliau telah memberi jawaban kepada pertanyaan tentang Imam Syafi’i 
dengan katanya: Allah Ta’ala telah memberi kesenangan dan kemudahan kepada 
kami melalui Imam Syafi’i. Kami telah mempelajari pendapat kaum-kaum dan 
kami telah menyalin kitab-kitab mereka tetapi apabila Imam Syafi’i datang kami 
belajar kepadanya, kami dapati bahwa Imam Syafi’i lebih alim dari orang-orang 
lain. Kami senantiasa mengikuti Imam Syafi’i malam dan siang apa yang kami 
dapati darinya adalah kesemuanya baik, mudah-mudahan Allah melimpahkan 
rahmat-Nya atas beliau.37 
e. Pemikiran dan Karya Imam Syafi’i 
Sebagaimana ImamMalik di mana pemikiran beliau banyak dipengaruhi 
oleh tingkat kehidupan sosial masyarakat dimana beliau tinggal, maka demikian 
pula Imam Syafi’i, ketika beliau berada di Hijaz, sunnah dan hadits dengan tatanan 
kehidupan sosial yang sederhana hingga relatif tidak banyak timbul problem 
kemasyarakatan dan cara pengambilan yang langsung dari teks al-Qur’an serta 
sunnah telah mamadahi untuk menyelesaikannya, maka wajar sekali jika Imam 
Syafi’i lalu cenderung kepada aliran ahli hadits, karena memang beliau belajar dari 
Imamtersebut. akan tetapi setelah beliau mengembara ke Baghdad (Irak) dan 
menetap untuk beberapa tahun lamanya serta mempelajari Fiqh Abu Hanifah dan 
                                                          
36 Abdullah Mustofa al-Maraghi, Pakar-pakar Fiqh Sepanjang Sejarah (Yogyakarta: 
2001), h. 93. 




Madzhab ahli ra’yu, maka mulailah beliau condong kepada aliran rasional ini. 
Apalagi beliau saksikan sendiri bahwa tigginya tingkat kebudayaan di Irak sebagai 
daerah keruwetannya yang para ahli Fiqh seringkali tidak menemukan ketegasan 
jawabannya dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah. 
Keadaan ini lalu mendorong mereka untuk melakukan ijtihad dan 
menggunakan rasio.38 Seperti penulis kemukakan diatas bahwa yang paling 
menentukan keorisinilitas madzhabnya adalah kehidupan selama empat tahun di 
Mesir. Memang banyak kota dimana Imam Syafi’i mengembangkan dan 
mengambil ilmu, seperti Yaman, Persia, Baghdad dan kota-kota lainnya, tetapi di 
Mesirlah sampai beliau meinggal dunia. Banyak digunakan untuk menulis karya-
karyanya, bahkan untuk merivisi buku-buku yang telah ditulisnya, juga meletakkan 
dasar-dasar madzhab barunya yang dikenal dengan Qaul Jadidnya. 
Dengan perpaduan pemikiran beliau akibat pengaruh dari corak pendidikan 
dan pengalamannya dari berbagai negara, disinilah Imam Syafi’i 
mengkompromikannya, mengkombinasikan serta mendiskusikan Fiqih negara 
Hijaz yang menjadikan beliau terkenal dengan ahli ra’yu. Misalnya beliau 
sependapat dengan ImamMalik (ahli hadits) dalam mengambil al-Qur’an sebagai 
dasar pertama hukum Islam, karena menurutnya as-Sunnah berfungsi menjelaskan 
dan menafsirkan al-Qur’an maka ia menjadikan as-Sunnah sebagai dasar hukum 
kedua. 
Di lain pihak, Imam Syafi’i sepakat dengan Madzhab Hanafi (ahli ra’yu) 
dalam kecenderungan memakai ijtihad atau rasio, namun Imam Syafi’i memberikan 
suatu batasan bahan dasar ijtihad atau ra’yu tersebut berbentuk qiyas (analogi), dan 
dalam pemakaian qiyas ini Imam Syafi’i memberikan ketentuan-ketentuannya. 
Beliau juga sependapat dengan golongan Maliki dalam mengambil ijma’ sebagai 
                                                          




sumber hukum sesudah al-Qur’an dan as-Sunnah, tetapi beliau memberikan 
persyaratan-persyaratan yang ketat sebagai ijma’ bukan semata-mata hasil 
pemikiran, hasil pemikiran tanpa ketentuan-ketentuan yang pasti.39 
Terhadap karya-karya Imam Syafi’i Qadi ImamAbu Muhammad bin Husain 
bin Muhammad al-Muzani, yaitu salah seorang murid Imam Syafi’i yang 
mengatakan bahwa Imam Syafi’i telah mengarang kitab sebanyak 113 kitab, baik 
kitab dalam ilmu Ushul al-Fiqh, dan lain-lain, sebagai pegangan dan pengetahuan 
yang sempat kita nikmati sampai sekarang. Khususnya untuk kepustakaan 
Indonesia adalah diantaranya sebagai berikut : 
1) Ar-Risalah 
Kitab ini disusun berkaitan dengan kaidah-kaidah ushul fiqh yang 
didalamnya diterangkan mengenai pokok-pokok pegangan Imam Syafi’i dalam 
mengistinbathkan suatu hukum. 
2) Al-Umm 
Kitab induk ini berisikan hasil-hasil ijtihad Imam Syafi’i yang telah 
dikondisikan dalam bentuk juz dan jilid yang membahas masalah taharah, ibadah, 
amaliyah, sampai pada masalah peradilan seperti jinayah, muamalat, munakahat 
dan lain-lain. 
3) Ikhtilaf al-Hadits 
Disebut Ikhtilaf al-Hadits karena di dalamnya mengungkap perbedaan para 
ulama dalam persepsinya tentang hadits mulai dari Sanad sampai Perawi yang dapat 
dipegangi, termasuk analisisnya tentang hadits yang menurutnya dapat dipegangi 
sebagai hujjah. 
4) Musnad 
                                                          




Di dalam musnad isinya hampir sama dengan yang ada di dalam kitab 
ikhtilaf al-Hadits, kitab ini juga menggunakan persoalan mengenai hadits hanya 
dalam hal ini terdapat kisah bahwa hadits yang disebut dalam kitab ini adalah hadits 
yang dipergunakan Imam Syafi’i, khususnya yang berkaitan dengan fiqh dalam 
kitab al-Umm, dimana dari segi sanadnya telah dijelaskan secara jelas dan rinci. 
f. Fiqh Imam Syafi’i 
Ilmu fiqih yang dibawa oleh Imam Syafi’i adalah merpakan suatu zaman 
perkembangan fiqih dalam sejarah perundangan Islam. Oleh karena itu, beliau 
mengumpulkan atau menyatukan ilmu fiqih ahli-ahli akal dan pikir dengan ilmu 
fiqih ahli-ahli akal dan hadits. Ilmu fiqih Imam Syafi’i merupakan ikatan sunnah 
dengan qiyas dan pemikiran dengan beberapa caracara atau peraturan untuk 
memahami al-Qur’an dan Hadits. Juga beliau menerapkan kaidah-kaidah 
pengeluaran hukum dan kesimpulannya, oleh karena itulah beliau berhak dianggap 
sebagai penulis ilmu Ushul Fiqih.40 
Menurut apa yang terbukti di atas bahwa Imam Syafi’i mulai menyusun 
madzhab fiqihnya setelah beliau mempelajari ilmu fiqih di Madinah dan fiqih 
orang-orang Irak.41 Madzhab Syafi’i mulai berkembag di Mesir, yang terkenal 
dengan qaul jadidnya, yang diajarkan beliau di Masjid ‘Amr ibn Ash. 
Perkembangan ini semakin bertambah sejak banyaknya para ulama dan para 
cendekiawan yang mengikuti pelajarannya. Seperti Muhammad ibn Abdullah ibn 
Abdul Hakim, Ismail ibn Yahya al-Buwaithy, ar-Rabi, al-Jizi, Asyhab Ibnu Qasim 
dan Ibn Mawaz. Oleh karena itu, terdesaklah madzhab yang telah dianut 
sebelumnya, yaitu mazhab Hanafi dan mazhab Maliki.42 Walaupun pada tahun 197 
H beliau telah mengajarkan qaul qadimnya di Baghdad, namun perkembangan 
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madzhab Syafi’i barulah setelah beliau meninggal dunia yang dikembangkan oleh 
Hasan ibn Muhammad al-Za’farani (wafat 260 H). 
g. Imam Syafi’i Wafat 
Imam Syafi’i dengan tenang menghembuskan nafasnya yang terakhir 
sesudah shalat Isya’, malam Jum’at bulan Rajab tahun 204 H./819 M. dengan 
disaksikan muridnya Rabi al-Jizi.43  
2. Pandangan Imam Syafi’i tentang mudharabah 
 Menurut mazhab Syafi’iah bahwa mudharabah adalah suatu akad yang 
memuat suatu penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya dan 
keuntungannya dibagi antara mereka berdua. Meskipun dia telah menegaskan 
kategorisasi mudharabah sebagai suatu akad, namun ia tidak menyebutkan apa 
yang harus dipenuhi dari persyaratan kedua pihak melakukan akad, sebagaimana 
ia juga telah menjelaskan cara pembagian keuntungan. 













                                                          















A. Jenis Penelitian Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang akurat dari sejumlah karakteristik 
masalah yang diteliti. Penelitian deskriptif berguna untuk mendapatkan makna 
baru, menggambarkan suatu masalah, menjelaskan frekuensi suatu kejadian dari 
suatu fenomena.  
Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis karena penelitian ini diarahkan 
untuk menggambarkan fakta dengan argument yang tepat. Penelitian dimaksudkan 
untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan.1 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten 
Majene, kenapa peneliti lebih berfokus atau tertarik untuk melakukan penelitian di 
daerah ini karna selain masyarakat Desa Onang khususnya nelayan sering 
melakukan kerjasama dengan bagi hasil, bahkan itu merupakan rutinitas yang setiap 
tahunnya mereka lakukan dan juga penulis juga telah melakukan pra penelitian dan 
memang bagi hasil yang mereka terapkan itu merupakan adat istiadat yang turun 
temurun telah dilakukan. 
 
 
                                                          





B. Pendekatan Penelitian 
 Pendakatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan syar’i yakni 
pendekatan yang dilakukan terhadap Hukum Islam yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti.2 
C. Sumber Data 
Adapun sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari studi lapangan. 
Adapun sumber data yang didapat dari data primer ini yakni hasil wawancara dari 
dari nelayan dan pemilik modal yang melakukan kerja sama dengan akad 
mudharabah, kemudian data yang diperoleh langsung dari para nelayan di 
Kabupaten Majene Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, 
majalah, dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data   
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi  
Metode observasi merupakan metode mengumpulkan data dengan 
mengamati langsung di lapangan. Proses ini berlangsung dengan pengamatan 
yang meliputi melihat, merekam, menghitung, mengukur dan mencatat 
kejadian. Obserfasi bisa di katakan merupakan kegiatan yang meliputi 
pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang 
dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 
                                                          





sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi dilakukan secara umum, peneliti 
mengumpulkan data atau informasi sebnyak mungkin. Tahap selanjutnya 
peneliti harus melakukan obserfasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan 
data atau informasi yang diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan 
pola-pola perilaku dan hubungan yang terus-menerus terjadi. Jika hal itu 
sudah di temukan, maka peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan 
diteliti. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancar 
dengan informan atau orang yang akan diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama. Keunggulannya 
adalah memungkinkan peneliti mendapatkan jumlah data yang banyak, 
selanjutnya kelemahan ialah karena wawancara melibatkan aspek emosi, 
maka kerjasama yang baik antara pewawancara dan yang diwawancarai 
sangat diperlukan.3 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi di sini tidak hanya berupa foto saja, namun bisa berbentuk 
tulisan gambar atau karya monumental dari seseorang.4 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengelola, 
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menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif dengan 
tujuan memecahkan suatu permasalahan. Pokok permasalahan ini dapat 
berkembang sehingga penulis menemukan informasi lain yang berhubungan 
dengan pokok permasalahan tersebut selama wawancara berlangsung. Penulis 
menyiapkan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan-pertannyan yang 
disesuaikan dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
anatara lain : 
a. Alat perekam 
b. Alat tulis menulis 
c. Kamera untuk dokumentasi 
F. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data  
Tekhnik pengelolan data yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
reduksi data. 
Reduksi Data (Data Reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting untuk mrnyederhanakan data yang 
diperoleh lapangan. Redeuksi data ini penting agar data penelitian yang digunakan 
tidak terlalu melebar, sebagai modus mengambil sebuah kesimpulan. setelah itu 
dilakukan penarikan kesimpulan (conclusion). Penarikan kesimpulan (conclusion), 
merupakan perumusan kesimpulan setelah melakukan reduksi dan penyajian data 
untuk menjawab rumusan masalah. 
  Analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kepola, 
memeilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 




Adapun metode analisis data yang digunakan adalah deduktif dan induktif. 
1. Deduktif adalah penarikan kesimpulan  dari keadaan yang umum ke 
khusus. 
2. induktif adalah penarikan kesimpulan dari keadaan yang khusus ke 
umum. 
G. Penguji Keabsahan Data  
Uji keabsahan data yang peneliti lakukan yaitu: 
1. Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan keikutsertaan bertujusn untuk membangun kepercayaan 
informan dan diri peneliti, merupakan proses pengembangan yang setiap 
harinya akan semakin bertambah, dan merupakan alat untuk mencegah 
adanya penipuan informasi dari subyek. Sebagai bukti peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan. Kemudian, dilampirkan pada lembar laporan 
penelitian. 
2. Peningkatan Ketekunan  
Peningkatan ketekunan merupakan teknik pemeriksaan data, dimana 
peneliti dituntut lebih teliti dan rinci dalam menghubungkan faktor-faktor 
yang menonjol.peneliti berulang-ulang menelaah hasil penelitiannya dari 
akhir, sehingga peneliti benar-benar memahami penelitiannya, serta 
menghasilkan penelitian yang akurat. Sebagai bekal bagi peneliti dalam 
peningkatan ketekunan, peneliti lebih banyak memebaca dari berbagai 






GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 
IMPLEMENTASI MUDHARABAH PADA TANGKAPAN NELAYAN DI 
DESA ONANG KEC. TUBO KABUPATEN MAJENE 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan Geografis Kabupaten Majene 
Kabupaten Majene adalah salah satu Daerah Tingkat II di Provinsi 
Sulawesi Barat. Ibukota Kabupaten ini terletak di Kota Majene. Kabupaten ini 
memiliki luas wilayah 947,84 km² mempunyai posisi wilayah yang strategis, 
terletak sekitar 302 km sebelah utara Kota Makassar. Kabupaten Majene adalah 
salah satu dari 6 Kabupaten dalam wilayah Provinsi Sulawesi Barat dengan 
panjang pantai 125 Km yang terletak di pesisir pantai Sulawesi Barat memanjang 
dari Selatan ke Utara. Kabupaten Majene terdiri terdiri dari 8 Kecamatan yaitu 
Banggae, Banggae Timur, Pamboang, Sendana, Tammero’do Sendana, Tubo 
Sendana, Malunda dan Ulumanda, yang meliputi 62 Desa, 20 kelurahan, 257 
dusun dan 104 lingkungan.  
Ibukota Kabupaten Majene terletak di Kecamatan Banggae.Secara 
geografis Kabupaten Majene terletak pada posisi 2o38'45” sampai dengan 
3o38'15” Lintang Selatan dan 118o45'00” sampai 119o4'45” Bujur Timur. 
Kabupaten Majene berbatasan wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara Kabupaten Mamuju. 
b. Sebelah timur Kabupaten Polewali Mandar. 
c. Sebelah selatan Teluk Mandar. 






2. Keadaan Geografis Desa Onang 
Tapi dalam penelitian ini Penulis memfokuskan penelitian di Desa Onang 
Kec. Tubo yang berada di Kabupaten Majene. Desa Onang  merupakan salah satu 
dari 7 Desa dalam wilayah Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene dengan 
panjang Pantai 5 Km yang terletak di pesisir Timur Kecamatan Tubo Sendana 
dengan Luas Wilayah 22,817 km2. Desa Onang  terdiri dari 8 Dusun berada di 
pesisir Pantai yaitu : Sumakuyu, Batumettodo, Pangoppo, Batutaku Udzun, 
Batutaku, Labuang Parabaya, Parabaya dan Battallopi yang meliputi 9 RT. Ibu 
Kota Desa Onang terletak di Dusun Labuang Parabaya dengan jarak tempuh 
sekitar 2 Jam ke Ibu Kota Kabupaten Majene yaitu sekitar 59 Km .1 
Pembagian Wilayah Desa Secara Administrasi Desa Onang terbagi menjadi 8 
Dusun dengan Luas Wilayah 22.817 KM2. 
Table 4.1, Pembagian Wilayah Administrasi Desa Onang. 
No Dusun Luas KM2 
1 Sumakuyu 14,219 
2 Batumettodo Sumakuyu 0,197 
3 Pangoppo Sumakuyu 0,922 
4 Batutaku Udzun 0,463 
5 Batutaku 0,621 
6 Labuang Parabaya 0,144 
7 Parabaya 0,479 
8 Battallopi 5,801 
                                                          






Secara geografis Desa Onang  dengan bentuk permukaan Tanah datar yang 
berada di sepanjang pesisir pantai dengan ketinggian dari permukaan Laut  2-6 
Meter, sedangkan curah Hujan 1900 mm/ tahun dengan suhu rata-rata 28-30˚C . 
Letak Geografis Batas Desa Onang (Onang Selatan). Kecamatan Tubo 
Kabupaten Majene. Adalah terdiri dari: 
a. Sebelah Utara : Desa Onang Utara 
b. Sebelah Timur : Desa ulumanda 
c. Sebelah Selatan : Desa ulidang 
d. Sebelah Barat  : Selat Makassar  
Sedangkan Secara Topografi, Desa Onang  termasuk Desa yang padat 
pemukiman, jumlah penduduknya adalah 3.095 jiwa. Sebagian besar wilayahnya 
merupakan hamparan pesisir. Selebihnya merupakan wilayah pemukiman. 
Tanahnya nampak sangat subur, dikarenakan selain mata pencarian penduduk 
Desa Onang ini adalah Nelayan akan tetapi ada beberapa kepala rumah tangga 
yang bercocok tanam sebagaimana umumnya Desa-Desa lainnya. 
Secara umum untuk sarana prasarana serta infrastruktur di Desa Onang 
cukup baik, jalan-jalan yang terdapat disekitar Desa Onang sudah diaspal, namun 
demikian masih terdapat beberapa kerusakan-kerusakan di sebagian tempat, 
jaringan listrik dan jaringan telekomunikasi pun sudah merata. Letak Desa Onang 
yang berbatasan langsung dengan laut dan juga terdiri dari daerah perbukitan 
menyebabkan  mata pencaharian masyarakatnya terkonsentrasi pada sektor 








3. Keadaan Jumlah Penduduk 
Desa Onang  adalah salah satu dari 7 Desa dalam wilayah Kecamatan 
Tubo Sendana Kabupaten Majene dengan panjang Pantai 5 Km yang terletak di 
pesisir Timur Kecamatan Tubo Sendana dengan Luas Wilayah 22,817 Km2. Desa 
Onang  terdiri dari 8 Dusun berada di pesisir Pantai yaitu : Sumakuyu, 
Batumettodo, Pangoppo, Batutaku Udzun, Batutaku, Labuang Parabaya, Parabaya 
dan Battallopi yang meliputi 9 RT. Jumlah Penduduk Desa Onang adalah 3.095 
Jiwa. Penduduk Desa Onang  mayoritas beragama Islam. 
Tabel 4.2, Banyaknya penduduk menurut Desa/Kelurahan. 
Desa/Kelurahan 
 Jenis Kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Bonde-bonde 902 938 1.820  
Onang  1.608 1.490 3.098  
Onang Utara 711 770 1.481 
Tubo 1.054 1.199 2 253 
Tubo Poang 276 327 603 
Tubo Selatan 326 363 689 
Tubo Tengah 435 440 875 
Jumlah 5.312 5.527 10.819 
 Dari data tersebut, Desa/Kelurahan yang memiliki jumlah penduduk 
terbanyak adalah Desa Onang dengan jumlah penduduk 3.098 jiwa sedangkan 
dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Desa Tubo Poang dengan jumlah 









Adapun rincian umum penduduk secara rinci dapat dilihat pada table di 
bawah ini : 
Table 4.3, jumlah penduduk 
No Penduduk Jumlah 
1 Penduduk Desa Induk 3.098 Jiwa 
2 Kepala Keluarga 734 KK 
3 Luas Wilayah 22,817 Km2 
 
Letak Desa Onang yang berbatsan langsung dengan Laut dan juga terdiri 
dari daerah perbukitan menyebabkan mata pencaharian masyarakatnya 
terkonsentrasi pada sector perikanan, pertanian dan perkebunan. Selain itu ada 
juga yang berpropesi sebagai Tukang/ buruh bangunan, pedagang, peternak dan 
usaha yan lainnya. 
Secara rinci Mata Pencaharian masyarakat di Desa Onang di sajikan pada 
table berikut : 
Tabel 4.4, Persentase Mata Pencaharian Penduduk Desa Onang 
No Mata Pencaharian Jumlah ( % ) 
1 Petani dan Nelayan 79 % 
2 Buruh Bangunan / Tukang 5 % 
3 Pedagang 4 % 





5 PNS 1,2 % 
6 Peternak 1,6 % 
7 Lain-lain 5 % 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mata pencaharian Desa Onang yang  
paling menonjol adalah nelayan dan petani. Hal ini disebabkan karena Desa 
Onang merupakan Desa daerah pesisir. Pekerjaan nelayan di Desa Onang sudah 
dilakukan turun temurun dikalangan masyarakat Onang, pekerjaan menjadi 
nelayan tidak terlalu sulit dikarenakan tidak memerlukan modal yang besar, 
sehingga pekerjaan nelayan lebih dipilih dibandingkan dengan pekerjaan yang 
lain. Penghasilan nelayan tidak tetap tergantung pada musim, terkadang 
mendapatkan ikan banyak, terkadang tidak mendapatkan ikan sama sekali. 
Tabel diatas membuktikan bahwa di Desa Onang itu mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai petani dan nelayan. Dari 3.098 jiwa ada 1.500 jiwa 
yang memfokuskan pekerjaan dan menyandarkan hidupnya menjadi  nelayan dan 
adapun presentase nelayan di Desa Onang yang paham mengenai konsep 
mudharabah sesuai dengan pandangan Imam Syafi’i pada saat penulis melakukan 
wawancara yaitu; 
Dari 1.500 jiwa nelayan yang ada di Desa Onang. Hanya 500 jiwa Nelayan 
yang betul betul memahami konsep mudharabah. 
4. Kehidupan keagamaan 
Seperti pada umumnya, di Desa Onang nuansa kehidupan keagamaan 
masyarakanya sangat kental. Ini terbukti dengan kebiasaan masyarakat Desa 
Onang pada saat mengkhatam Al-Qur’an disertai Messawe Pattudu’. Secara 
keseluruhan, masyarakat Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten 





Onang mempunyai keyakinan yang kuat terhadap agamanya. Mereka beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya sebagaimana umat Islam pada umumnya. 
Masyarakat Desa Onang juga memiliki sarana prasarana keagamaan dan kegiatan-
kegiatan keagamaan. 
Tabel 4.5, Adapun sarana prasarana keagamaan di Desa Onang. 
No Sarana umum : Ket 
1 Tempat Peribatan    6 Buah 
2 Sekolah Dasar     2 Buah 
3 Sekolah SLTP     1 Buah 
4 Pustu 1 Buah 
5 Posyandu 5 Buah 
6 Pos siskamling 4 Buah 
7 Pasar 1 Buah 
8 Polindes 1 Buah 
Tabel 4.6, Sarana Pemerintahan di Desa Onang. 
No Sarana Pemerintahan Ket 
1 Kantor Desa 1 Buah 
2 Kantor PKK 1 Buah 
3 Kantor BPD 1 Buah 









Tabel 4.7, Sarana pendukung di Desa Onang. 
No Sarana Pendukung Ket 
1 Sarana Pendukung 1 Buah 
2 Pelabuhan Parabaya 1 Buah 
3 Pelabuhan Batutaku 1 Buah 
4 Pelabuhan Sumakuyu 1 Buah 
Gambaran tentang suasana religius sangat nampak seperti setiap waktu 
sholat tiba, di masjid ataupun di musholla-musholla senantiasa ramai dengan 
jama’ah, baik jama’ah laki-laki, perempuan serta anak-anak. Pada saat waktu 
sholat Maghrib, jama’ah hampir pasti penuh sesak memenuhi sudut-sudut masjid 
dan musholla. Pada saat itu biasanya para laki-laki yang bekerja sebagai nelayan 
telah kembali dari melaut. Pada hari Jum’at, masjid di Desa Onang terasa khidmat 
karena hampir seluruh nelayan muslim menjalankan shalat jum’at disebabkan 
sebagian besar nelayan di Desa Onang menjadikan hari jum’at sebagai hari libur 
untuk ‘melaut’. Selain sebagai tempat shalat, musholla-mushola di Desa Onang 
difungsikan juga sebagai tempat anak-anak untuk menjalankan kegiatan 
keagamaan, seperti belajar mengaji dengan ustadz, pengajian ibu-ibu, serta 
pengajian al-Barzanji. 
Kegiatan-kegiatan keagamaan lain yang menunjukkan kentalnya nuansa 
ketaatan masyarakat muslim di Desa Onang yaitu banyaknya kegiatan keagamaan 
yang diselenggarakan hampir setiap hari dari pagi sampai malam hari. Bentuk 
kegiatan keagamaan tersebut antara lain pengajian, manaqiban, yasinan, tahlilan, 
barzanji, ziarah kubur, majlis dzikir dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut 





maupun orang dewasa.Ada juga kegiatan yang khusus untuk anak-anak, khusus 
perempuan, atau hanya kaum laki-laki dewasa saja dan sebagainya. 
5. Kesehatan 
Pembangunan bidang kesehatan meliputi seluruh siklus atau tahapan 
kehidupan manusia. Bila pembangunan kesehatan berhasil dengan baik maka 
terjadi peningkatan kesejahteraan. Ketersediaan sarana kesehatan akan sangat 
menunjang peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Desa Onang memiliki 
infrastruktur sebagai berikut : 5 Posyandu, 1 Pustu, 1 Polindes yang terletak di 
Desa Onang. Salah satu upaya untuk menekan jumlah kesehatan yang ada di Desa 
Onang. 
B. Implementasi Mudharabah pada tangkapan Nelayan di Desa Onang Kec.    
Tubo Sandana Kabupaten Majene  
1. Pelaksanaan Sistem Bagi Hasil (Mudharabah) Di Desa Onang 
Nelayan termasuk warga negara Indonesia yang berekonomi lemah, sangat 
kontras sekali dengan perannya sebagai pahlawan protein bangsa. Jumlah nelayan 
yang ada di Desa Onang dari tahun ke tahun selalu mengalami penambahan, 
sehingga pada tahun 2019 tercatat sebanyak 79 % yang bekerja sebagai nelayan 
dan petani. Di Kecamatan Tubo Desa Onang merupakan Desa yang warganya 
menjadikan perikanan sebagai mata pencaharian utama. Dimana sebagian besar 









Tabel 4.8 Presentase pemahaman mudharabah di lihat dari tingkatan 
pendidikan. 
No Pendidikan Ket 
1 Sarjana  10 % 
2 Sekolah Menengah Atas 30 % 
3 Sekolah Menengah Pertama 60 % 
4 Sekolah Dasar 40 % 
5 Tidak Pernah Sekolah 10 % 
Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat, demikian pula 
yang terjadi di Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabupaten Majene. Dari data yang 
diperoleh penulis menunjukkan adanya angka yang baik dalam bidang pendidikan, namun 
pada fakta di lapangan, pola pikir masyarakat Desa Onang masih minim. Karena 
masyarakat di Desa Onang cenderung tidak mementingkan masalah pendidikan, akan 
tetapi lebih mengutamakan pekerjaan untuk mendapatkan uang dari hasilnya sendiri. 
Adapun jenis-jenis nelayan di Kecamatan Tubo Desa Onang ada tiga 
bentuk yaitu:2 
a. Nelayan Juragan adalah nelayan pemilik kapal dan alat penangkap ikan 
yang mampu mengupah para nelayan pekerja sebagai pembantu dalam 
usahanya menangkap ikan di laut.  
b. Nelayan Pekerja adalah nelayan yang tidak mempunyai alat produksi, 
tetapi hanya mempunyai tenaga yang dijual kepada nelayan juragan 
untuk membantu menjalankan usaha penangkapan ikan di laut.  
                                                          





c. Nelayan Pemilik adalah nelayan yang kurang mampu yang hanya 
mempunyai perahu kecil untuk dirinya sendiri dan alat penangkap ikan 
yang sederhana. 
Sedangkan jenis-jenis kapal di Desa Onang ada banyak, namun yang 
sering digunakan ada dua jenis, yaitu: 3 
 1) Kapal Kaloto’ 
Kapal besar  adalah kapal yang digunakan oleh nelayan  khusus ikan-
ikan tuna dan jenis ikan laut dalam. Kapal jenis ini beroperasi/berangkat 
tidak menentu harinya dikarenakan jam kerjannya  ada yang 5 hari 
dilaut dan bahkan ada yang sampai 1 minggu. 
 2) Kapal Katingting 
Kapal Katingting biasa digunakan oleh nelayan Desa Onang untuk 
mencari ikan-ikan kecil, dan jam kerjanya biasa pergi malam, pulang 
pagi.   
Kerjasama bagi hasil yang dilakukan di modal awal yang digunakan untuk 
melaut atau yang biasa di sebut pembekalan, serta biaya untuk pemeliharaan 
lampu, jaring, dan peralatan lainnya menjadi tanggung jawab bersama. 
Pembekalan yang diperlukan saat melaut 4 diantaranya :   
Tabel 4.9, Pembekalan yang diperlukan nelayan (mudharib) saat melaut. 
No Pembekalan yang diperlukan saat melaut Ket 
1 Solar 20 liter 
2 Rokok 2 pres 
                                                          
3 Mustari (54 tahun), Pemilik modal, Wawancara, Majene, 25 Sebtember 2019. 






3 Oli 1 1 liter ( 1 Hari ) 
4 Es batu 1 biji 50 kg  (1 hari 5 ) 
5 Air sekitar  2 blong 
6 Elpiji 1 
7 Kopi, teh, susu - 
8 Bumbu dimasak di laut  - 
Untuk ikut melaut syarat-syarat yang dipenuhi oleh nelayan diantaranya : 
a. Berumur 17 tahun ke atas, alasan ditentukan syarat ini karena menurut 
pemilik kapal umur dibawa 17 tahun sebaiknya fokus untuk belajar di 
sekolahan dan belum saatnya untuk melaut 
b. Tidak mabuk (mual), alasan ditentukanya syarat ini (mual saat melaut) 
dikarenakan jika nelayan sering mabuk saat melaut tidak bisa beraktivitas 
mencari ikan. 
Sistem bagi hasil merupakan sistem yang mengatur pembagian hasil 
tangkap ikan nelayan di Desa Onang. Dari data yang diperoleh penulis di 
lapangan, pelaksanaan perjanjian bagi hasil di Desa Onang terdapat dua jenis 
yaitu : 
a. Perjanjian hanya sekedar menghutangi, dimana Pemodal bekerjasama 
dengan pemilik kapal dengan memberikan modal, dalam perjanjian jika 
waktu yang sudah disepakati berakhir modal yang dikembalikan tetap 
utuh sesuai dengan modal yang dipinjam, jika terjadi kerugian maka 
pemodal tidak ikut menanggung resiko. Misalkan pemodal memberikan 
Rp 30.000.000 modal kepada pemilik kapal. Pada waktu yang telah 
disepakati berakhir pemilik kapal harus mengembalikan modal Rp 





dan memberi bagian 1% dari hasil pendapatan yang diperoleh saat 
melaut, seperti bagian ABK (anak buah kapal). 
b. Perjanjian yang kedua yaitu ikut memiliki, dimana pemodal bekerjasama 
dengan pemilik kapal dalam perjanjiannya memberi uang beberapa % 
dari harga kapal dan pembagian hasilnya sesuai dengan persenannya, jika 
terjadi kerugian ditanggung bersama, misalkan harga kapal Rp 
60.000.000 pihak kedua memberi modal Rp 30.000.000 berarti 50% dari 
harga kapal. Jika pemilik kapal mendapatkan penghasilan Rp 10.000.000 
perbulan maka pembagian hasilnya Rp 5.000.000 (50% dari Rp 
10.000.000). Namun jika terjadi kerugian maka ditanggung bersama. 
Dari kedua kerjasama tersebut yang kebanyakan digunakan di Desa Onang adalah 
perjanjian yang kedua ikut memiliki atau kata lain disebut bagi hasil. 
Dalam pembagian hasil, terlebih dahulu hasil tangkap ikan yang diperoleh 
dilelang di TPI (Tempat Pelelangan Ikan) setempat melalui agen, sebelum dibagi 
dua antara kedua pihak, hasil tangkapan yang berupa uang dipotong untuk 
keperluan yang digunakan saat melaut (pembekalan) yang disebutkan di atas. 
Kemudian dipotong lagi 10-20% untuk hari berangkat kerja. Jika menggunakan 
kapal bermotor besar jam kerja biasanya hitungan hari. Sedangkan menggunakan 
kapal bermotor kecil jam kerjanya berangkat malam dan pulang subuh. Kerjasama 
bagi hasil yang dilakukan di modal awal yang digunakan untuk melaut atau yang 
biasa di sebut pembekalan, serta biaya untuk pemeliharaan lampu, jaring, dan 
peralatan lainnya menjadi tanggung jawab bersama. Pembekalan yang diperlukan 
saat melaut  
Perolehan ikan setelah dilelang di TPI mendapatkan Rp 10.000.000, 
dipotong biaya pembekalan 2.000.000, dipotong lagi untuk biaya uang rokok 





(25.000 X 4)= Rp 100.000, dipotong lagi untuk biaya Masjid (Shodaqah untuk 
masjid 1,5%) 1,5% dari 10.000.000 = Rp 150.000. jumlahnya Rp 7.100.000 
setelah itu dipotong lagi untuk biaya lampu 5%, biaya jaring 5%, Uang simpanan 
10% total keseluruhan 20%. 20% dari 10.000.000 = Rp 1.420.000. uang 
7.100.000 dipotong 1.420.000= Rp 5.680.000. jumlah keseluruhan setelah 
dipotong biaya-biaya = Rp 5.680.000 
Uang yang tersisa adalah Rp 5.680.000 dibagi dua antara pemilik kapal 
(juragan) dengan nelayan 50% untuk juragan 50% untuk nelayan. Pemilik kapal 
(juragan) memperoleh Rp 2.800.000 dan nelayan memperoleh Rp 2.2880.000.jika 
sudah dibagi dan pembagian jumlahnya ada yang ganjil biasanya disimpan di 
uang simpanan. Perhitungan masing-masing bagian yang dihitung oleh juru mudi 
anggota nelayan 30 orang biasanya ditambah 12 karena setiap anggota nelayan 
yang mendapatkan tugas dihitung 2 (bagiannya 2) 
Keseluruhan jumlah nelayan adalah 39 orang yang terdiri dari ABK (anak 
buah Kapal) 30, matores 2, penawaran 2, juruwarus 2, bocan 2 dan juru mudi 1. 
karena bagi hasil matores, penawaran, juruwarus dan bocan 2% maka dihitung 4 = 
16, sedangkan juru mudi bagi hasilnya 3% maka dihitung 3, berarti 30 + 16 + 3 : 
49. Pendapatan yang diperoleh Rp 2.880.000: 49 = Rp 58.775 dibulatkan menjadi 
Rp. 58.000, jadi setiap 1% = Rp 58.000, 2% = Rp 116.000, dan 3% = Rp 174.000. 
jika saat perhitungan masing-masing bagian ada uang yang lebih atau tersisa maka 
dimasukkan ke dalam uang simpanan/tabungan. Uang simpanan/tabungan 
berfungsi untuk mengantisipasi jika suatu saat berangkat melaut kekurangan dana 
untuk dibagi 76 maka diambil dari uang simpanan, sebaliknya jika uang yang 







2.  Perjanjian kerjasama di Desa Onang  
Perjanjian adalah suatu perbuatan kesepakatan antara seseorang atau 
beberapa orang dengan seseorang atau beberapa orang lain yang melakukan suatu 
perbuatan tertentu. Pada saat pelaksanaan atau penerapan perjanjian diharapkan 
masing-masing pihak yang mengadakan perjanjian atau yang mengikatkan diri 
dalam perjanjian haruslah mempunyai interpretasi yang sama tentang apa yang 
telah mereka perjanjikan, baik terhadap isi maupun akibat yang ditimbulkan oleh 
perjanjian itu. 
Dalam melaksanakan kerjasama bagi hasil penangkapan ikan antara 
nelayan dan juragan masing-masing harus mempunyai kesadaran untuk dapat 
berdapat bertanggung jawab atas adanya keuntungan maupun kerugian antara 
kedua belah pihak yang melakukan akad. Dalam pelaksanaan bagi hasil juga harus 
ada akad perjanjian dan kesepakatan antara kedua belah pihak termasuk juga 
hutang piutang. Dan adanya hutang yang ditanggung salah satu pihak (juragan) itu 
tidak dibenarkan, adanya hutang harus ditanggung antara kedua belah pihak yang 
tergabung dalam kerjasama. Selama ini yang terjadi bagi hasil di Desa Onang  
tidak didasari oleh akad yang jelas 
C. Pandangan Imam Syafi’i Tentang Implementasi Mudharabah 
 Menurut mazhab Syafi’iah bahwa mudharabah adalah suatu akad yang 
memuat suatu penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya 
dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua. Meskipun dia telah 
menegaskan kategorisasi mudharabah sebagai suatu akad, namun ia tidak 
menyebutkan apa yang harus dipenuhi dari persyaratan kedua pihak melakukan 
akad, sebagaimana ia juga telah menjelaskan cara pembagian keuntungan. 






a. Pemilik modal (shahibul mal) 
Dalam akad mudharabah harus ada dua pelaku, dimana ada yang bertindak 
sebagai pemilik modal (shahibul mal) dan yang lainnya menjadi pelaksana usaha 
(mudharib). Di Desa Onang pemilik modal biasanya adalah orang yang kaya atau 
orang tua yang memiliki sebuah kapal akan tetapi tidak memiliki skill untuk 
melanjutkan usaha tersebut 
b. Pengelola (mudharib) 
Dalam akad mudharabah harus ada dua pelaku, dimana ada yang bertindak 
sebagai pemilik modal (shahibul mal) dan yang lainnya menjadi pelaksana usaha 
(mudharib). Hal yang sama juga disampaikan oleh pemilik kapal, yang terpenting 
jumlah nelayan yang ikut melaut dalam satu kapal telah memenuhi batas normal 
untuk berangkat melaut. Hal ini tidak dibatasi karena nelayan di Desa  dalam 
berlayar tergantung oleh cuaca, dan hasil melaut juga tidak menentu, apabila hasil 
nelayan rame maka nelayan yang ikut melaut banyak, tetapi jika tidak ada hasil 
melaut maka nelayan yang ikut berlayar sedikit. Dan anggota nelayan pada setiap 
melaut berganti-berganti orang. Oleh karena itu kebijakan yang diambil adalah 
dengan disesuaikan jumlah nelayan untuk bisa mengoperasikan jaring atau 
peralatan nelayan secara maksimal. 
c. Ijab qabul (sighat) 
  Persetujuan kedua belah pihak, merupakan konsekuensi dari prinsip an-
taraddin minkum (saling rela). Di sini kedua belah pihak harus secara rela 
bersepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudharabah. Pemilik dana setuju 
dengan perannya untuk mengkontribusikan dana, sementara si pelaksana usaha 
pun setuju dengan perannnya untuk mengkontribusikan kerja. Sama seoerti yang 
terjadi di Desa Onang Praktek kerjasama antara pemilik kapal dan nelayan di Desa  





perjanjian tertulis.Dalam perjanjian tersebut jika nelayan (anak buah) ingin ikut 
melaut tinggal ikut melaut dengan pemilik kapal (juragan) yang lain tidak 
dipermasalahkan karena tidak ada perjanjian tertulis yang mengikat. 
d. Keuntungan atau nisbah 
Nisbah yakni rukun yang menjadi ciri khusus dalam akad mudharabah. 
Nisbah ini merupakan imbalan yang berhak diterima oleh shahibul mal ataupun 
mudharib. Shahibul mal mendapatkan imbalan dari penyertaan modalnya, 
sedangkan mudharib mendapatkan imbalan dari kerjanya. 
e. Aqidain 
Al-‘aqidain adalah para pihak yang melakukan akad sebagai suatu perbuatan 
hukum yang mengemban hak dan kewajiban. Ada dua bentuk al-‘aqidain, yaitu 
manusia. Manusia Dalam ketentuan Islam, manusia yang sudah dapat dibebani 
hukum disebut dengan mukallaf. Dari segi kecakapan melakukan akad, manusia 
dapat terbagi atas tiga bentuk. Manusia yang tidak dapat melakukan akad apa pun, 
misalnya karena cacat jiwa, cacat mental, atau anak kecil yang 
belum mumayyiz.     
Manusia yang dapat melakukan akad tertentu, misalnya anak yang 
sudah mumayyiz, tetapi belum mencapai baligh. Akad-akad tertentu ini adalah 
suatu akad atau kegiatan muamalah dalam bentuk penerimaan hak, seperti 
menerima hibah. Sedangkan, akad atau kegiatan muamalah yang mungkin 
merugikan atau mengurangi haknya adalah tidak sah, seperti member hibah atau 
berwasiat, kecuali mendapat izin atau pengesahan dari walinya. Manusia yang 
dapat melakukan seluruh akad, yaitu untuk yang telah memenuhi syarat-
syarat mukallaf. 
Pandangan Imam Syafi’i bahwa mudharabah adalah suatu akad yang memuat 





keuntungannya dibagi antara mereka berdua. Meskipun dia telah menegaskan 
kategorisasi mudharabah sebagai suatu akad, namun ia tidak menyebutkan apa 
yang harus dipenuhi dari persyaratan kedua pihak melakukan akad, sebagaimana 
ia juga telah menjelaskan cara pembagian keuntungan. 
Berdasarkan pendapat Imam Syafi’i di atas dan tata cara pembagian hasil 
tangkapan nelayan di Desa Onang, menurut penulis bahwa kegiatan bagi hasil 
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Onang sudah sejalan dengan 
pandangannya atau pendapat Imam Syafi’i. 







Berdasarkan hasil penelitian tentang implementasi mudharabah pada tangkapan 
nelayan di Desa Onang Kecamatan Tubo Kabupaten Majene, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan perjanjian bagi hasil di desa Onang terdapat dua jenis yaitu : 
a. Perjanjian hanya sekedar menghutangi, dimana Pemodal bekerjasama dengan 
pemilik kapal dengan memberikan modal, dalam perjanjian jika waktu yang 
sudah disepakati berakhir modal yang dikembalikan tetap utuh sesuai dengan 
modal yang dipinjam, jika terjadi kerugian maka pemodal tidak ikut 
menanggung resiko. 
b. Perjanjian yang kedua yaitu ikut memiliki, dimana pemodal bekerjasama 
dengan pemilik kapal dalam perjanjiannya memberi uang beberapa % dari 
harga kapal dan pembagian hasilnya sesuai dengan persenannya, jika terjadi 
kerugian ditanggung bersama. 
2. Berdasarkan pendapat imam Syafi’i tentang kegiatan bagi hasil yang dilakukan 
oleh masyarakat di Desa Onang sudah sesuai dengan pemikirannya atau 
pendapat Imam Syafi’i dimana sistem mudharabah adalah suatu akad yang 
memuat suatu penyerahan modal kepada orang lain untuk mengusahakannya 
dan keuntungannya dibagi antara mereka berdua. Meskipun dia telah 
menegaskan kategorisasi mudharabah sebagai suatu akad, namun ia tidak 
menyebutkan apa yang harus dipenuhi dari persyaratan kedua pihak melakukan 




B. Saran  
Setelah melakukan penelitaian tentang implementasi mudharabah pada 
tangkapan nelayan di Desa Onang Kecamatan Tubo Kabupaten Majene, maka penulis 
menyampaikan saran berikut: 
1. Di awal kesepakatan perjanjian kerjasama tangkapan nelayan yang dilakukan 
di Desa Onang ini hendaknya menggunakan perjanjian tertulis dan disertai 
beberapa saksi agar dapat menjadi bukti dan mendapat kepastian hokum 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa lebih dikembangkan dari 
penelitian yang dilakukan oleh penulis, misalnya latar belakang, sudut pandang, 
dan objek penetian tidak hanya fokus pada perjanjian mudharabah saja akan 
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